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ABSTRACT

Husni Tamrin. 2012. The Effect of Inquiry Learning Approach and
Motivation to Learn Science Student Learning Outcomes Class VIII in SMP
Negeri 1 Rambah Samo Rokan Hulu. Thesis. Graduate Program State
University of Padang

The problem that drive to do this research is still low learning outcomes
and motivation to learn science class VIII students of SMP Negeri 1 Rambah
Samo Rokan Hulu. It is expected that teachers use learning approach has not been
able to improve learning outcomes and student motivation in learning science,
learning is still teacher centered. Teachers are still not providing the opportunity
for students to develop thinking skills and habits of acting in the construct of
knowledge.

Issues raised in this study is about the difference in students' learning with
inquiry learning approach to student learning outcomes in a conventional manner
by taking the factor of motivation to learn as a moderator variable.

This study aims to reveal the influence of inquiry approach and motivation
towards learning outcomes. Four hypotheses were tested in this study were (1)
differences in student learning outcomes with inquiry learning approach to student
learning outcomes with conventional methods, (2) the difference of approach to
inquiry learning with student learning outcomes that have a high motivation, (3)
different approaches to inquiry learning with the learning outcomes of students
who have low motivation, and (4) interaction inquiry learning approach and
motivation to learn on student learning outcomes.

This research is a quasi experimental design with 2x2 factorial study. This
research was carried out in SMP Negeri 1 Rambah Samo Rokan Hulu semester of
2010/2011. Samples taken by random sampling. Data were collected through the
pretest, test and posttest motivation. Data were analyzed by t test

The results of data analysis indicate that; (a) students who learn by inquiry
learning gain higher learning outcomes than students who learn by conventional
means, (b) students who have high motivation to learn by inquiry learning results
higher learning compared with students which has a high motivation to study by
conventional means, (3) students who have low motivation to learn by inquiry
learning gain higher yields compared with students who have low motivation to
study by conventional means. (4) there is no interaction between inquiry learning
and students' motivation toward science learning outcomes. The implications of
this research is inquiry learning in the management of learning can improve
student learning outcomes and facilitate the understanding of students in receiving
the material. In this case the demands the ability of teachers to develop their
creativity in managing the learning using the inquiry approach.



ABSTRAK

Husni Tamrin. 2012. Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Inkuiri dan
Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VIII di SMP
Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. Tesis. Program
Pascasarjana Universitas Negeri Padang

Masalah yang mendorong untuk dilakukan penelitian ini adalah masih
rendahnya hasil belajar dan motivasi belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 1
Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. Hal ini diduga pendekatan pembelajaran
yang digunakan guru selama ini belum mampu meningkatkan hasil belajar dan
motivasi siswa dalam belajar IPA, pembelajaran masih berpusat pada guru. Guru
masih kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir dan kebiasaan bertindak dalam mengkontruksi pengetahuan.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah tentang perbedaan hasil
belajar siswa belajar dengan pendekatan pembelajaran inkuiri dengan hasil belajar
siswa dengan cara konvensional dengan mengambil faktor motivasi belajar
sebagai variabel moderator.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh pendekatan
inkuiri dan motivasi terhadap hasil belajar. Empat hipotesis yang diuji dalam
penelitian ini adalah (1) perbedaan hasil belajar siswa dengan pendekatan
pembelajaran inkuiri dengan hasil belajar siswa dengan cara konvensional, (2)
Perbedaan pendekatan pembelajaran inkuiri dengan hasil belajar siswa yang
mempunyai motivasi tinggi, (3) perbedaan pendekatan pembelajaran inkuiri
dengan hasil belajar siswa yang mempunyai motivasi rendah, dan (4) interaksi
pendekatan pembelajaran inkuiri dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa.

Jenis penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan desain penelitian
faktorial 2x2. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten
Rokan Hulu semester genap tahun 2010/2011. Sampel diambil dengan cara
random sampling. Data penelitian dikumpulkan melalui pretest, tes motivasi dan
postest. Data dianalisis dengan uji t.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa; (a) siswa yang belajar dengan
pembelajaran inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi daripada siswa
yang belajar dengan cara konvensional, (b) siswa yang memiliki motivasi tinggi
yang belajar dengan pembelajaran inkuiri memperoleh hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki motivasi tinggi yang belajar
dengan cara konvensional, (3) Siswa yang memiliki motivasi rendah yang belajar
dengan pembelajaran inkuiri memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang memiliki motivasi rendah yang belajar dengan cara
konvensional. (4) tidak terdapat interaksi antara pembelajaran  inkuiri dan
motivasi siswa terhadap hasil belajar IPA. Implikasi dari penelitian ini adalah
pembelajaran inkuiri dalam pengelolaan pembelajaran dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dan mempermudah pemahaman siswa dalam menerima materi.
Dalam hal ini di tuntut kemampuan guru untuk mengembangkan kreativitasnya
dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendekatan inkuiri.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam keseluruhan
proses pendidikan di sekolah. Ini berarti bahwa keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat dipengaruhi oleh keberhasilan proses pembelajaran yang
dialami oleh siswa sebagai peserta didik.

Secara umum tujuan dari belajar adalah untuk mendapatkan pengetahuan
(kognitif), penanaman konsep dan keterampilan (psikomotorik), dan pembentukan
sikap (afektif) ke arah yang lebih baik. Tercapai tidaknya tujuan belajar dilihat
dari aspek pengetahuan ditandai dengan kemampuan berpikir. Kemudian, tercapai
atau tidaknya tujuan belajar dilihat dari aspek penanaman konsep dan
keterampilan akan terlihat dari perubahan yang terjadi dalam jasmani dan rohani
(psikomotorik). Sementara, tercapai tidaknya tujuan belajar dilihat dari aspek
pembentukan sikap akan terlihat dari perubahan sikap mental, perilaku dan pribadi
anak didik.

Setiap siswa berkeinginan untuk berhasil dalam aktivitas belajar.
Keberhasilan siswa dalam belajar akan menjadi kebanggaan bagi diri siswa, orang
tua maupun lingkungan sekitarnya. Salah satu indikator keberhasilan siswa dalam
belajar adalah dengan mendapatkan hasil belajar yang baik, dapat dikatakan
bahwa setiap siswa berkeinginan mendapatkan hasil belajar yang baik.

Nana (2004) menyatakan bahwa penguasaan hasil belajar seseorang dapat

dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan pengetahuan,



keterampilan berpikir, maupun keterampilan motorik. Hasil belajar dalam mata
pelajaran dilambangkan dengan angka-angka atau huruf, seperti angka 0-10 pada
pendidikan dasar dan menengah. Dalam hal ini, hasil belajar bukan saja
penguasaan pengetahuan tetapi juga kecakapan dan keterampilan.

Keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan juga ditandai dengan hasil
belajar yang dicapai siswa dari proses pembelajaran di sekolah. Maksudnya,
semakin baik hasil belajar yang dicapai siswa berarti pencapaian tujuan
pendidikan juga semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah hasil belajar yang
dicapai siswa berarti pencapaian tujuan pendidikan semakin rendah.

Tinggi-rendahnya hasil belajér yéng diperoleh siswa dalam belajar
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor dalam diri siswa (internal), faktor luar
diri siswa (eksternal), maupun pendekatan pembelajaran (approach learning) yang
dilakukan guru. Faktor internal tersebut misalnya; tingkat kecerdasan atau
intelegensi, pengetahuan, sikap, bakat, minat, dan motivasi. Faktor eksternal
misalnya; kondisi lingkungan siswa, dan faktor pendekatan pembelajaran
misalnya; pendekatan dan gaya mengajar guru dan pendekatan pembelajaran
yang digunakan guru dalam proses pembelajaran.

IPA merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga dituntut
kemampuan guru untuk dapat mengupayakan pendekatan pembelajaran yang tepat
sesuai dengan tingkat perkembangan mental siswa. Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang “Standar Isi untuk
Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah pada setiap Mata Pelajaran” juga

dijelaskan bahwa mata pelajaran IPA perlu diberikan kepada semua peserta didik



mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Penjelasan ini menunjukkan dalam pelajaran IPA selain menuntut
kemampuan guru untuk dapat menggunakan pendekatan pembelajaran yang tepat,
yaitu yang dapat menumbuhkan proses peserta berpikir secara kritis dan analitis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab
antara guru dan siswa.

Jika ditinjau dari konsep dan pentingnya mata pelajaran IPA bagi peserta
didik mulai ci‘ari sekolah dasar, taka pendekatan pembelajaran yang relevan
adalah menggunakan pendekatan pembelajaran inkuiri. Hal ini disebabkan, ciri
utama pendekatan pembelajaran inkuiri adalah menekankan kepada aktivitas
siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, seluruh aktivitas yang
dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri dari
sesuatu yang dipertanyakan, dan tujuan dari penggunaan pendekatan pembelajaran
inkuiri adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran inkuiri sangat relevan dengan
konsep dan pentingnya mata pelajaran IPA bagi peserta didik mulai dari sekolah
dasar.

Berdasarkan hasil pengamatan awal peneliti pada kelas VIII SMP Negeri 1
Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu, ditemukan beberapa fenomena yang

berkaitan dengan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPA. Fenomena



tersebut adalah; (1) sebagian besar siswa tidak mampu menyelesaikan latihan-
latihan yang diberikan guru saat proses pembelajaran berlangsung, (2) sebagian
besar siswa tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas pekerjaan rumah yang
diberikan guru, padahal tugas-tugas tersebut telah diberikan contohnya pada saat
proses pembelajaran, (3) sebagian besar siswa dalam proses pembelajaran bersifat
pasif, seperti jarang bertanya jika menemui kesulitan dalam belajar, dan (4)
sebagian besar siswa diam jika diberikan beberapa pertanyaan oleh guru dalam
proses pembelajaran.

Data awal yang peneliti peroleh sebelum melakukan penelitian pada tanggal
02 Juli 2011 Tahun 2010 di SMP Negefi | Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu,
juga menemukan hasil belajar IPA siswa kelas VIII seperti pada Tabel 1 sebagai
berikut:
Tabel 1. Nilai Rapor Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1

Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu Semester I dan Semester IT Tahun
Pelajaran 2009-2010

Tahun Pelajaran 2008/2009 Kriteria
No. Kelas Semester | Semester 11 Ket}lqtasan
Rentang Rata-rata Rentang | Rata- Minimal
Nilai Ketuntasan Nilai rata (KKM)
1. | VIII, 52 -85 58 41-90 60 60
2. | VI, 43 -79 57 43 - 85 58 60
3. | VI3 46 - 80 58 47-179 59 60

Sumber: Wali Kelas VIII Siswa SMP Negeri | Rambah Samo Kab.Rokan Hulu, Tahun 2011

Berdasarkan Tabel 1 di atas, terlihat hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu masih jauh dari harapan yang
diharapkan, di mana sekolah menetapkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 60%, tetapi rata-rata tingkat ketuntasan yang dicapai siswa di bawah

standar yang telah ditetapkan. Data pada Tabel 1 juga memperlihatkan nilai rata-



rata yang terendah 57 dicapai siswa masih ada perbedaan yang sangat jauh antara
nilai rata-rata tertinggi 59 diperoleh siswa. Meskipun demikian, dari rentang nilai
yang dicapai siswa terlihat beberapa hasil belajar siswa sudah mencapai dan
melebihi KKM yang ditetapkan sekclah sebesar 60.

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa antara semester ganjil dan semester
genap telah terjadi peningkatan. Nilai rata-rata yang terendah 57 dicapai siswa dan
nilai rata-rata tertinggi 59 diperoleh siswa, gambaran nilai rapor siswa ini
mengindikasikan hasil belajar IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rambah Samo
Kabupaten Rokan Hulu masih tergolong rendah, karena secara umum rata-rata
tingkat ketuntasan yang dicapai siswa masih di bawah KKM yang telah ditetapkan
sekolah.

Permasalahan di atas, terindikasikan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas
VIII SMP Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu tidak menunjukkan
adanya peningkatan. Permasalahan ini jika dibiarkan akan berdampak terhadap
pencapaian tujuan pendidikan secara umum, dan rendahnya kualitas sekolah
khususnya. Hal ini dikarenakan, hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan
salah satu cerminan dari pencapaian tujuan pendidikan dan tingkat kualitas suatu
sekolah.

Beberapa fenomena di atas adalah; (1) dalam belajar siswa masih
ditempatkan sebagai objek, dimana siswa hanya berperan sebagai penerima
pelajaran melalui penjelasan guru secara verbal, dan tidak diarahkan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri, (2) dalam belajar guru

masih ditempatkan sebagai sumber belajar, dan guru kurang memotivasi siswa



dalam belajar, (3) guru IPA umumnya menggunakan waktu pelajaran dengan
kegiatan membahas tugas-tugas, lalu memberi pelajaran baru, dan memberikan
tugas lagi kepada siswa, (4) guru IPA kurang memperhatikan siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan rendah dalam belajar, sehingga siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan rendah memiliki motivasi yang rendah dalam
belajar, (5) guru jarang menggunakan media pembelajaran yang ada sesuai dengan
tujuan dan fungsinya untuk membantu siswa dalam belajar, dan (6) pendekatan
pembelajaran digunakan guru IPA masih bersifat konvensional dan sangat
tergantung pada presentasi materi dalam buku teks.

Permasalahan di kelas VIII SMP Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan
Hulu ini mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan guru
IPA masih bersifat konvensional. Hal ini jelas tidak relevan dengan konsep dan
pentingnya mata pelajaran IPA. Sehingga, siswa mempunyai motivasi yang
rendah dalam mengikuti proses pembelajaran IPA.

Hal ini terlihat dari fenomena antara lain, seperti: (1) siswa lebih banyak
diam sewaktu proses pembelajaran berlangsung, meskipun mereka tidak mengerti
dengan materi yang dipelajari, (2) guru kurang berupaya maksimal dalam
memotivasi siswa dalam belajar, (3) beberapa siswa memiliki tanggung jawab
yang rendah, seperti tidak membuat tugas dan tidak mengumpulkan pekerjaan
rumah yang diperintah guru, (3) Guru IPA kurang memperhatikan siswa yang
mempunyai tingkat kemampuan rendah dalam belajar, jarang menggunakan media
pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran masih bersifat konvensional yang

sangat tergantung pada presentasi materi dalam buku teks, (4) adanya beberapa



siswa yang merasa bosan dalam belajar, seperti meninggalkan ruangan kelas
sebelum proses pembelajaran berakhir, (5) beberapa siswa tidak mengikuti
pembelajaran dengan sungguh-sungguh, seperti tertidur pada saat guru
menyampaikan materi pembelajaran, dan (6) teridentifikasi adalah berkaitan
dengan faktor motivasi belajar siswa dalam pelajaran IPA yang masih rendah,
seperti: beberapa siswa bosan dan pasif dalam belajar, mempunyai semangat dan
kegairahan dalam belajar yang rendah, dan kurang memiliki tanggung jawab
dalam belajar

Permasalahan yang telah dijelaskan di atas, sehubungan dengan pentingnya
hasil belajar siswa yang baik dalam belajar, maka keterkaitan faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa perlu dikaji. Hal ini merupakan upaya
yang kongrit untuk meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam mata

pelajaran [PA.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi
penelitian ini sebagai berikut:
1. Siswa masih ditempatkan sebagai objek dalam proses pembelajaran dan guru
masih ditempatkan sebagai sumber belajar.
2. Guru kurang berupaya maksimal dalam memotivasi siswa dalam belajar.
3. Guru IPA umumnya menggunakan waktu pelajaran dengan kegiatan
membahas tugas-tugas, lalu memberi pelajaran baru, dan memberikan tugas

lagi kepada siswa.



4. Guru IPA kurang memperhatikan siswa yang mempunyai tingkat kemampuan
rendah dalam belajar, jarang menggunakan media pembelajaran, dan
pendekatan pembelajaran masih bersifat konvensional yang sangat tergantung
pada presentasi materi dalam buku teks.

5. Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah berkaitan dengan faktor
motivasi belajar siswa dalam pelajaran [PA yang masih rendah, seperti:
beberapa siswa bosan dan pasif dalam belajar, mempunyai semangat dan
kegairahan dalam belajar yang rendah, dan kurang memiliki tanggung jawab
dalam belajar.

Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah dijelaskan di atas, maka
permasalahan yang paling dominan adalah berkaitan dengan faktor pendekatan
pembelajaran yang digunakan guru dalam pengajaran IPA di kelas VIII SMP
Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu kurang efektif, yaitu masih
bersifat konvensional. Selain itu juga, teridentifikasi faktor motivasi siswa dalam
belajar IPA yang masih rendah. Perlu dilakukan upaya perbaikan pembelajaran
salah satunya menggunakan pembelajaran dengan pendekatan inkuiri.

Mengingat pendekatan pendekatan pembelajaran inkuiri mempunyai
kelebihan-kelebihan, maka pendekatan pembelajaran inkuiri digunakan dalam
pembelajaran IPA di SMP Negeri 1 Rambah Samo. Pendekatan pembelajaran
inkuiri tidak selalu menggunakan sarana dan prasarana yang dibeli dengan harga
mahal, akan tetapi lingkungan sekolah dan sekitarnya dapat digunakan sebagai

penunjang pembelajaran IPA. Diharapkan dengan pembelajaran yang diterapkan



melalui penelitian ini dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar [PA
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Rambah Samo.

Pendekatan pembelajaran yang akan dibahas dalam penelitian ini
berhubungan dengan pendekatan pembelajaran inkuiri, karena sangat relevan
dengan konsep dan pentingnya mata pelajaran IPA bagi peserta didik mulai dari
Sekolah Dasar. Oleh sebab itu penelitian ini hanya meneliti tentang “Pengaruh
Pendekatan Pembelajaran Inkuiri dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar [PA

Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu.”

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, begitu banyak pertanyaan yang
dapat diajukan tentang faktor-taktor dj antaranya; guru [PA  kurang
memperhatikan siswa yang mempunyai tingkat kemampuan rendah dalam belajar,
jarang menggunakan media pembelajaran, dan pendekatan pembelajaran masih
bersifat konvensional yang sangat tergantung pada presentasi materi dalam buku
teks yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Mengingat berbagai
keterbatasan yang peneliti miliki baik dari segi kemampuan akademik, biaya,
tenaga maupun waktu, maka tidak mungkin semua variabel yang berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa tersebut untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti
membatasi hanya pada faktor pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri yang
digunakan guru dan motivasi belajar siswa, karena diduga pendekatan
pembelajaran yang selama ini digunakan guru kurang efektif dan motivasi belajar

siswa yang rendah.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1.

Apakah terdapat perbedaan hasil belajar IPA Kelas VIII di SMP Negeri 1
Rambah Samo siswa belajar dengan pendekatan pembelajaran inkuiri dengan
hasil belajar IPA siswa dengan cara konvensional?.

Apakah siswa yang mempunyai motivasi tinggi belajar dengan pendekatan
pembelajaran inkuiri memperoleh hasil belajar IPA Kelas VIII di SMP Negeri
I Rambah Samo lebih tinggi dibandingkan dengan siswa mempunyai motivasi
tinggi belajar dengan cara konvensional?.

Apakah siswa yang mempunyai motivasi rendah belajar dengan pendekatan
pembelajaran inkuiri memperoleh hasil belajar IPA kelas VIII di SMP Negeri
1 Rambah Samo lebih tinggi dibandingkan dengan siswa mempunyai motivasi
rendah belajar dengan cara konvensional?.

Apakah terdapat interaksi pendekatan pembelajaran dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambah Samo

Kabupaten Rokan Hulu?.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
Mengungkapkan perbedaan hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri
1 Rambah Samo dengan pendekatan pembelajaran inkuiri dengan hasil belajar

IPA siswa dengan cara konvensional.
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2. Mengungkapkan perbedaan pendekatan pembelajaran inkuiri dengan hasil
belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambah Samo yang
mempunyai motivasi tinggi.

3. Mengungkapkan perbedaan pendekatan pembelajaran inkuiri dengan hasil
belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambah Samo yang
mempunyai motivasi rendah.

4. Mengungkapkan interaksi pendekatan pembelajaran dan motivasi belajar

terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambah Samo.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian tentang pengaruh pendekatan pembelajaran inkuiri dan motivasi
belajar terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Rambah
Samo Kabupaten Rokan Hulu, diharapkan bermanfaat bagi beberapa pihak terkait
sebagai berikut:
1. Siswa
a) Siswa lebih aktif, kreatif, dan termotivasi untuk meningkatkan proses dan
hasil belajar, serta akan memberdayakan kemampuan berpikir.
b) Siswa dapat belajar memahami alam sekitar dan kchidupan sehari-hari.
¢) Siswa dapat memperluas kegiatan belajar keluar kelas atau sekolah.
2. Guru
a) Guru lebih profesional dalam menjalankan tugas mengajar untuk
merangsang minat siswa dan melibatkannya secara utuh dalam
pembelajaran, serta dapat lebih memberdayakan kemampuan berpikir

siswa.
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b) Dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam peningkatan pembelajaran di
sekolah menengah, khususnya untuk materi IPA yang berkaitan dengan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Kepala sekolah

a) Agar dapat menjadi masukan dalam membina guru menciptakan iklim

belajar yang kondusif dan meningkatkan kemampuan belajar siswa.

b) Menjadi masukan dalam mengambil kebijaksanaan untuk meningkatkan

mutu pendidikan.
4. Peneliti, sebagai masukan penelitian lanjutan dalam rangka pengembangan
ilmu dalam bidang Teknologi Pendidikan, dan peneliti yang bermaksud

melanjutkan dan mengembangkan penelitian ini.



